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ABSTRAK

Pembantu rumah tangga merupakan salah satu jenis pekerjaan yang banyak
dilakukan oleh wanita. Pada umumnya wanita yang bekerja sebagai pembantu rumah
tangga berusia < 18 tahun, dengan pendapatan yang masih jauh di bawah UMR.
Pembantu rumah tangga mengurus pekerjaan rumah tangga, seperti memasak,
mencuci, menyetrika, membersihkan rumah, serta mengasuh anak. Banyaknya
pekerjaan yang dilakukan pembantu rumah tangga harus disesuaikan dengan jumlah
dan jenis makanan yang dikonsumsi. Konsumsi makanan dapat memengaruhi status
gizi seseorang, dimana ada tiga jenis status gizi, yaitu status gizi kurang, normal, dan
gizi lebih.

Pembantu rumah tangga yang tinggal menetap di rumah pengguna jasa
cenderung memiliki pola makan dan jenis makanan yang sama. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan bahwa makanan yang dikonsumsi pengguna jasa berbeda
dengan yang dikonsumsi oleh pembantu rumah tangga. Perbedaan makanan yang
dikonsumsi juga mengakibatkan adanya perbedaan asupan energi dan zat gizi lain
seperti protein, karbohidrat, dan lemak. Selain itu, ada juga perbedaan status giz.i
Berdasarkan penelitian Renur (2007) mengenai status gizi pada tenaga kerja wanita
di tiga sektor industri menunjukkan bahwa sebesar 23,5% tenaga kerja wanita

berstatus gizi kurang.
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan status gizi berdasarkan IMT pada pembantu rumah tangga di Perumahan
Duta Indah Bekasi. Disain studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah disain
studi cross sectional dan bersifat deskriptif dengan menggunakan uji statistic chi
square. Pengambilan data dilakukan melalui recall 2 x 24 jam untuk konsumsi
makanan (asupan energi, protein, karbohidrat, dan lemak), serta wawancara
kuesioner untuk faktor-faktor berhubungan yaitu faktor biologis (umur), dan faktor
sosial ekonomi (tingkat pendidikan, pendapatan, dan pengetahuan gizi. Populasi
target adalah pembantu rumah tangga yang tinggal menetap di rumah pengguna jasa
di Perumahan Duta Indah. Jumlah sampel penelitian adalah 100 orang pembantu
rumah tangga dan teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
systematic random sampling.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden berstatus gizi
normal (80%), ada 8% responden yang berstatus gizi kurang, dan 12% responden
berstatus gizi lebih. Rata-rata IMT pembantu rumah tangga adalah 21,99 kg/m”. IMT
maksimum sebesar 34,01 kg/m® dan minimum sebesar 17,78 kg/m”. Responden
berada pada kelompok umur > 21 tahun (52%) dan belum menikah (71%). Sebagian
besar responden memiliki frekuensi makan baik (79%). Sebanyak 75% responden
memiliki asupan energi kurang (< 80% AKG), sebanyak 59% responden asupan
proteinnya cukup (= 80% AKG), sebanyak 90% responden asupan karbohidratnya
kurang (< 65% total energi) dan sebanyak 88% responden asupan lemaknya baik (>
20% total energi). Sebagian besar responden (94%) memiliki tingkat pendidikan
rendah, sebanyak 49% responden berpendapatan rendah, dan ada 63% responden
yang berpengetahuan rendah.

Pendidikan memiliki hubungan bermakna dengan status gizi, akan tetapi
faktor biologis (umur), konsumsi makanan (frekuensi makan, asupan energi, asupan
protein, asupan karbohidrat, dan asupan lemak), dan faktor sosial ekonomi
(pendapatan dan pengetahuan) tidak memiliki hubungan bermakna dengan status gizi

pada pembantu rumah tangga.
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